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Abstract : The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effects of
leverage, growth, profitability, and liquidity towards firm value in manufacturing industries
sector basic industries and chemicals listed in Indonesian Stock Exchange during the period
of 2014-2018. This research used 48 samples of manufacturing companies that have been
previously selected using purposive sampling method for three years. The data used were
secondary data in the form of financial information from the financial statements and annual
reports. This research data was processed using EViews 9. The result of this research shows
that leverage, growth, profitability, and liquidity , does not have a significant effect on firm
value. Suggestions that can be given is for further research, it is expected to use other
independent variables such as investment opportunity, sales growth, earnings per share
(EPS), free cash flow, andbusiness risk that might show better results.
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti yang empiris mengenai
pengaruh leverage, growth, profitabilitas, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2014-
2018. Penelitian ini menggunakan 48 sampel perusahaan yang telah diseleksi melalui metode
purposive sampling selama tiga tahun. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa
informasi keuangan dari laporan keuangan serta laporan tahunan. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan program EViews 9. Hasil penelitian menunjukan bahwa leverage,
growth, profitabilitas, dan likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Saran yang dapat diberikan adalah untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk
menggunakan variabel independen lainnya seperti investment opportunity, sales growth,
earnings per share (EPS), free cash flow, serta business risk yang mungkin dapat
menunjukkan hasil yang lebih baik.

Kata kunci: Leverage, Growth, Profitabilitas, Likuiditas, dan Nilai Perusahaan.

Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah situasi dimana tingkat produksi barang dan usaha dalam
bidang jasa meningkat sehingga menyebabkan taraf hidup masyarakatnya juga meningkat
sehingga dapat dikatakan kehidupan masyarakatnya sejahtera. Perusahaan yang sudah
dikategorikan go public harus sudah siap bersaing dengan perusahaan lain untuk memikat
para investor, dengan cara menaikan nilai perusahaan itu sendiri agar para investor mau
menanamkan modalnya dalam perusahaan tersebut. Nilai daripada perusahaan tersebut dapat
dilihat dari harga saham perusahaan tersebut yang mana beredar luas di pasar modal, yang
mana nantinya akan dibeli oleh para investor untuk menambah modal perusahaan, dimana
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pasar modal merupakan satu tempat berkumpulnya perusahaan-perusahaan yang ingin
mencari dana dari investor sehingga mereka berlomba untuk mendapatkan investor.

Ketika seorang investor membeli saham suatu perusahaan, maka investor tersebut menjadi
bagian dari perusahaan itu, maka sebaiknya investor berhak untuk mengetahui hal-hal yang
penting dari perusahaan tersebut sehingga dapat meyakinkan para investor untuk melakukan
investasi. Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan pengukur nilai perusaaan, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan Leverage, Growth, Profitabilitas, dan Likuiditas.

Leverage merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
Leverage melikhat seberapa tinggi tingkat hutang perusahaan dibandingkan dengan aset
perusahaan atau ekuitas perusahaan yang tentunya tingkat hutang tersebut dapat
mempengaruhi minat investor dalam berinvestasi.

Setiap tahun suatu perusahaan pasti mengalami perkembangan baik kearah yang
positif maupun negatif untuk itu perusahaan perlu untuk menghitung tingkat pertumbuhan
perusahaannya, selain untuk mengetahui kemana arah pertumbuhan perusahaan tersebut, juga
untuk memberikan informasi kepada calon investor mengenai keadaan ekonomi perusahaan,
untuk perhitungannya diperlukan total aset atau jumlah saet yang dimiliki perusahaan pada
tahun yang bersangkutan kemudian dibandingkan dengan total aset tahun sebelumnya..

Perusahaan mempunyai tujuan yaitu untuk mendapatkan laba yang besar sehingga dapat
menarik investor. Investor selain melihat dari laba perusahaan investor juga melihat dari
profitabilitas perusahaan yang merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam mencari
laba melalui penjualan atau investasi.

Perusahaan pasti memiliki hutang, dan perusahaan perlu untuk melihat kemampuan
perusahaan tersebut untuk melunasi hutang-hutangnya yang ada sekarang dengan aset yang
dimilikinya. Rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur sampai
seberapa mampu perusahaan untuk melunasi hutang atau kewajiban jangka pendeknya saat
ini.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, bahwa beberapa faktor seperti Leverage,
Growth, Profitabilitas, dan Likuiditas digunakan untuk melengkapi penelitian ini.

Kajian Teori

Pada tahun 2005, Hartono menyebutkan bahwa teori sinyal atau Signaling Theory
adalah keadaan dimana perusahaan yang memiliki kualitas yang baik akan dengan sengaja
memberikan sinyal kepada pasar saham atau dengan kata lain dengan sengaja memberikan
informasi yang baik, dengan harapan pasar dapat membedakan perusahaan yang baik dengan
yang buruk. Sehingga pasar dapat mengetahui perusahaan mana yang baik untuk digunakan
sebagai investasi dan mana yang sebaiknya tidak digunakan untuk investasi.

Kaaro dalam Saidi tahun 2004 menyebutkan tentang Pecking Order Theory yang
dimana perusahaan akan lebih sering menggunakan dana dari internal perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan apabila perusahaan tersebut membutuhkan pendanaan yang
lebih atau Internal Financing yang dapat berasal dari laba ditahan perusahaan. Jika memang
perusahaan memerlukan dana eksternal maka biasanya perusahaan akan menerbitkan hutang
terlebih dahulu, dan jika masih belum mencukupi maka perusahaan baru akan menerbitkan
sahamnya.
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Nilai Perusahaan

Nilai merupakan salah satu alat untuk mengukur sesuatu seperti misalnya apabila
perusahaan memiliki nilai positif atau menguntungkan, maka dapat mempengaruhi atau
menyenangkan bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam perusahaan tersebut.
Namun apabila nilai tersebut negatif, dalam arti yang merugikan atau menyusahkan pihak-
pihak yang memiliki kepentingan dalam perusahaan tersebut, maka perusahaan tersebut
cenderung untuk dihindari (Tika, 2012:40).

Leverage

Rasio hutang yang digunakan untuk menghitung perbandingan total kewajiban dengan
total aktiva, untuk mengetahui seberapa besar aset atau aktiva perusahaan yang dibiayai
dengan hutang atau kewajiban atau seberapa besar pengaruh hutang atau kewajiban yang
digunakan dalam pengelolaan aset perusahaan disebut juga Leverage (Kasmir 2014:156).

Growth

Perhitungan pertumbuhan perusahaan dihitung dengan menggunakan presentase yang
terjadi pada perubahan aset pada tahun yang ditentukan dengan tahun-tahun sebelumnya
(Supratiningrum, 2013). Pada dasarnya pertumbuhan perusahaan adalah presentase seberapa
besar perubahan yang terjadi dari total aset perusahaan pada tahun yang bersangkutan dengan
tahun sebelumnya, perubahan yang dimaksud disini dapat berupa peningkatan dan penurunan
tergantung total aset yang dimiliki perusahaan.

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016:196) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Tingkat profitabilitas yang
tinggi dan konsisten akan menjadi tolak ukur bagaimana perusahaan dapat mampu
mempertahankan bisnisnya dengan memperoleh laba yang lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan resikonya, sehingga semakin tinggi laba yang didapat perusahaan maka semakin kecil
kemungkinan perusahan mengalami kerugian.

Likuiditas

Menurut Kasmir (2016:196) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Tingkat profitabilitas yang
tinggi dan konsisten akan menjadi tolak ukur bagaimana perusahaan dapat mampu
mempertahankan bisnisnya dengan memperoleh laba yang lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan resikonya, sehingga semakin tinggi laba yang didapat perusahaan maka semakin kecil
kemungkinan perusahan mengalami.
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Berikut adalah kerangka pemikiran penelitian ini:

Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikiran

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

H2: Growth berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

H4: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Metodologi

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018. Untuk penelitian
ini peneliti menggunakan pemilihan sampel non-probability untuk pemilihan sampel. Peneliti
juga menggunakan teknik pemilihan sampel dengan purposive sampling. Penarikan sampel
pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel yang akan
digunakan diambil dengan berdasarkan ketentuan-ketentuan tertentu. Kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
(b) Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya dapat ditemukan peneliti periode
2014-2018. (c) Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki angka ekuitas negatif. (d)
Perusahan manufaktur yang tidak de-listing di periode 2014-2018.

Objek penelitian ini adalah variabel yang digunakan yang terdiri dari satu variabel
dependen dan empat variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nilai perusahaan, dan variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Leverage, Growth, Profitabilitas dan likuiditas. Variabel-variabel
penelitian ini akan diproksikan dengan proksi sebagai berikut:

Growth

Profitabilitas

Nilai Perusahaan

Likuiditas

Leverage
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Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif, uji estimasi data panel, uji statistik F,
uji statistik t, dan uji koefisien determinasi (adjusted R2).

Hasil Uji Statistik

Pengujian statistika deskriptif akan memunculkan nilai rata-rata (Mean), nilai
minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi dari variabel. Nilai rata-rata (Mean) tersebut
merupakan nilai rata-rata dari beberapa data dari variabel yang diperoleh dari pengumpulan
data yang digunakan untuk penelitian ini. Nilai minimum adalah nilai terendah dari data yang
dikumpulkan berdasarakn periode tertentu. Nilai maksimum adalah nilai tertinggi yang
didapat dari pengambilan data selama periode tertentu. Standar deviasi menunjukan variasi
persebaran data, yang jika semakin kecil nilai standar deviasinya maka, nilai data semakin
sama jika nilai standar deviasinya tinggi berarti, persebaran nilai datanya semakin bervariasi.

Hasil analisa statistika deskriptif menunjukan nilai rata-rata (Mean) dari variabel
dependen yang dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan
pengukuran Price Book Value (PBV), adalah sebesar 1,670408. Standar deviasi yang
dinyatakan dalam tabel tersebut untuk nilai perusahaan adalah sebesar 2.243193, kemudian
untuk nilai maksimum dalam nilai perusahaan sebesar 22.13726, yang dimiliki oleh
perusahaan PT. Pelat Timah Nusantara Tbk, dan untuk nilai minimum dalam nilai perusahaan
adalah sebesar 0.054633 yang dimiliki oleh perusahaan Barito Pasifik Tbk.

Variabel independen juga dianalisa dalam statistika deskriptif, dapat dilihat di dalam
tabel bahwa Leverage dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), pertumbuhan
perusahaan menggunakan Growth, profitabilitas menggunakan Return On Equity (ROE), dan
likuiditas menggunakan Current Ratio (CR), dalam penelitian ini variabel independen yang
pertama adalah Leverage. Leverage yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio memiliki
nilai rata-rata (Mean) sebesar 0.464814, nilai maksimum dari Debt to Asset Ratio
adalah 0.915088 yang merupakan milik perusahaan Alumindo Light Metal Industri Tbk, nilai

No Variabel Ukuran Rasio

1 Y Nilai
Perusahaan

Rasio

2 X1 Leverage Rasio

3 X2 Growth Rasio

4 X3 Profitabilitas Rasio

5 X4 Likuiditas Rasio
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minimum yang dimiliki Debt to Asset Ratio adalah sebesar 0.076670 yang berasal dari
perusahaan Intan Wijaya Internasional Tbk.

Hasil pengujian statistika deskriptif untuk variabel yang kedua yaitu pertumbuhan
perusahaan atau Growth menunjukan nilai rata-rata yang dimiliki variabel Growth sebesar
0.081111, kemudian untuk nilai maksimum yang diperoleh dari Growth adalah sebesar
1.234008 yang dimiliki oleh perusahaan Alaska Industrindo Tbk, untuk nilai minimum yang
dimiliki oleh Growth sebesar -0.477288 dan dipegang oleh perusahaan Yanaprima
Hastapersada Tbk.

Variabel independen yang diuji statistika dektriptif selanjutnya adalah profitabilitas.
Dalam penelitian ini profitabilitas diuji dengan proksi Return On Equity, kemudian dapat
dilihat dari tabel statistika deskriptif bahwa Return On Equity memiliki nilai rata-rata (Mean)
sebesar 0.048148, Return On Equity memiliki nilai maksimum senilai 0.635541 yang
dipegang oleh perusahaan Tembaga Mulia Semanan Tbk, dan untuk nilai minimum dari
Return On Equity sebesar -1.247951 dan dimiliki oleh perusahaan Saranacentral Bajatama
Tbk.

Hasil pengujian statistika deskriptif terhadap variabel independen dalam penelitian ini
yaitu likuiditas, yang menggunakan perhitungan Current Ratio memiliki hasil nilai rata-rata
(Mean) senilai 2.337018. Dalam tabel tersebut dapat dilihat juga bahwa Current Ratio
memiliki nilai maksimum sebesar 15.16460 yang diperoleh dari perusahaan Impack Pratama
Industry Tbk, dan variabel likuiditas yang dihitung dengan Current Ratio ini memiliki nilai
minimum sebesar 0.052584 yang dimiliki oleh perusahaan Kertas Basuki Rachmat Indonesia
Tbk.

Uji likelihood dilakukan untuk menentukan model mana yang lebih baik digunakan
antara common effect model atau fixed effect model. Hasil uji chow menunjukkan nilai
probabilitas Cross-section F adalah 0,0000 dan nilainya lebih kecil dari 0,05. Maka lebih baik
digunakan adalah fixed effect model.

Selanjutkan dilakukan uji Hausman untuk menentukan model mana yang lebih baik
digunakan antara fixed effect model atau random effect model. Hasil uji hausman
menunjukkan nilai probabilitas Cross-section random adalah 0,000. Dimana hasil Cross-
section random tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka lebih baik menggunakan fixed effect
model. Dapat dirumuskan sebuah persamaan regresi linear berganda dari penelitian ini, yang
akan diperjelas dengan persamaan di bawah ini:

PBV = 2.103156 + 0.012653X1 + 0.661749X2 + 1.337078X3 - 0.238202X4 + e

Menurut hasil persamaan tersebut, maka dapat dilihat bahwa konstanta dalam
persamaan regresi tersebut adalah 2.103156, dengan demikian dilihat dari persamaan tersebut
nilai variabel dependen penelitian ini adalah sebesar 2.103156, dengan asumsi nilai dari
variabel-variabel independen seperti Leverage, Growth, profitabilitas, dan likuiditas adalah
nol.

Sesuai dengan persamaan diatas maka dapat dilihat bahwa, salah satu variabel
independen yaitu Leverage memiliki nila persamaan sebesar 0.012653, hal ini menjelaskan
bahwa jika variabel lainnya yaitu Growth, profitabilitas, dan likuiditas nilainya tetap atau
konstan maka, setiap Leverage mengalami kenaikan maka nilai perusahaan akan naik juga
sebesar 0.012653, dimana hasil tersebut menunjukan angka yang positif sehingga Leverage
memiliki hasil positif terhadap nilai perusahaan.
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Variabel independen selanjutnya yang terdapat dalam persamaan regresi linear
tersebut adalah Growth atau pertumbuhan perusahaan. Growth dapat dilihat memiliki nilai
dalam persamaan regresi tersebut sebesar 0.661749. Angka 0.661749 berarti apabila semua
variabel independen yang lain yaitu Leverage, profitabilitas, dan likuiditas memiliki nilai
yang konstan atau tetap maka setiap kenaikan yang dialami oleh pertumbuhan perusahaan
atau Growth akan berdampak pada nilai perusahaan sebesar 0.661749, hasil yang diperoleh
adalah positif sehingga setiap kenaikan yang dialamii oleh pertumbuhan perusahaan atau
Growth akan mengakibatkan kenaikan juga pada angka nilai perusahaan.

Persamaan regresi linear berikutnya menunjukan mengenai variabel yang ketiga yaitu
profitabilitas. Profitabilitass dalam penelitian ini menggunakan proksi berupa Return On
Equity. Sesuai data yang dapat dilihat dalam rumus regresi linear tersebut, Return On Equity
memiliki nilai sebesar 1.337078. Nilai tersebut menunjukan bahwa jika nilai dari variabel
independen lainnya bernilai tetap atau konstan, maka setiap kali nilai dari Return On Equity
tersebut meningkat akan mengakibatkan nilai dari nilai perusahaan juga mengingkat sebesar
1.337078. rumus yang didapat dari persamaan regresi tersebut memiliki koefisien yang
positif sehingga pengaruh variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan memiliki arah
yang positif.

Variabel independen terakhir dalam persamaan regresi tersebut adalah likuiditas.
Likuiditas diukur dengan menggunakan proksi Current Ratio. Jika dilihat dari persamaan
regresi diatas maka Current Ratio memiliki nilai sebesar -0.238202. Current Ratio memiliki
nilai sebesar -0.238202 apabila variabel independen yang lainnya bernilai konstan atau tetap.
Jika nilai dari Current Ratio tersebut menurun maka nilai dari nilai perusahaanpun juga akan
meningkat sebesar 0.238202, karena nilai tersebut memiliki koefiien yang negatif maka
pengaruh dari Current Ratio terhadap nilai perusahaan memiliki hasil yang berbanding
terbalik.

Tabel 1
Hasil Pengolahan Data Dengan Eviews 9

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan program EViews 9

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.103156 1.047850 2.007115 0.0462
X1 0.012653 1.943490 0.006510 0.9948
X2 0.661749 0.640471 1.033222 0.3028
X3 1.337078 0.943965 1.416449 0.1583
X4 -0.238202 0.107265 -2.220698 0.0276

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.612297 Mean dependent var 1.670408
Adjusted R-squared 0.507123 S.D. dependent var 2.243193
S.E. of regression 1.574838 Akaike info criterion 3.935319
Sum squared resid 466.2618 Schwarz criterion 4.689457
Log likelihood -420.2382 Hannan-Quinn criter. 4.239181
F-statistic 5.821718 Durbin-Watson stat 1.708400
Prob(F-statistic) 0.000000
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Pengambilan keputusan dalam penelitian ini untuk menentukan apakah variabel
independen dalam penelitian ini memiliki pengaruh signifikansi terhadap variabel dependen,
dengan melihat hasil dari uji statistic signifikansi simultan atau uji statistic F. Jika hasil yang
muncul dari uji F adalah > 0.05, maka diketahui bahwa variabel independen Leverage,
Growth, profitabilitas, dan likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Namun sebaliknya jika hasil dari uji F adalah <
0.05 maka variabel independen Leverage, Growth, profitabilitas, dan likuiditas dapat
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan atau Firm Value. Pada bagian
Prob(F-statistic), hasil menunjukkan angka 0,000000. Dengan melihat hasil tersebut maka
nilai signifikansi Prob (F-Statistic) pada penelitian ini memiliki nilai yang lebih kecil dari
nilai α yang dalam penelitian ini bernilai 0.05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini variabel-variabel independenya yaitu Leverage, Growth, profitabilitas, dan
likuiditas secara simultan memiliki pengaruh dengan sangat nyata (highly significant)
terhadap variabel dependennya yang dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan.

Penentuan untuk pengambilan keputusan dalam Uji T dapat dilihat jika nilai dari
signifikansinya > 0.05, jika demikian maka berarti H0 diterima, sehingga dengan kata lain
variabel independen tidak berpengaruh secara parsial yang signifikan terhadapt variabel
dependen, sebaliknya jika nilai dari signifikansinya < 0.05 maka H0 ditolak yang artinya
bahwa variabel independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel dependennya.

Untuk uji determinasi berganda (Adjusted R2) disajikan hasil yang digunakan untuk
menentukan koefisien determinasi untuk pengujian Adjusted R2 ini yaitu dengan melihat nilai
dari Adjusted R-Squared, dalam penelitian ini koefisien determinasinya sebesar 0.507123.
Artinya dalam penelitian ini variabel independen Leverage, Growth, Profitabilitas, dan
Likuiditas dapat menjelaskan variabel dependen nilai perusahaan atau Firm Value sebesar
50.7123%, sedangkan sisanya sebesar 49.2877% proporsi variabel dependen dapan dijelaskan
oleh variabel independen lainnya yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Diskusi

Hasil pengujian variabel dalam penelitian ini menunjukan bahwa Leverage tidak
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, Growth tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan, Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, dan Likuiditas
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa semua
hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

Penutup

Hasil pengujian penelitian ini menunjukan bahwa variabel Leverage, Growth,
Profitabilitas, dan likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Keterbatasan yang dialami selama proses penelitian ini dimana pada penelitian ini
peneliti hanya menggunakan sampel perusahaan yang terbatas hanya pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang berjumlah 48 perusahaan yang memiliki jumlah populasi sebanyak 71 perusahaan.
Keterbatasan-keterbatasan lain yang dialami disebabkan karena kurangnya waktu yang
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dibutuhkan dalam penelitian ini jika peneliti menambah jumlah variabel dan periode waktu
penelitian. Penelitian ini juga hanya menggunakan beberapa variabel yaitu leverage, growth,
profitabilitas, dan likuiditas untuk menjelaskan atau menganalisis pengaruh terhadap nilai
perusahaan

Saran-saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan atas keterbatasan-keterbatasan
yang dialami diatas adalah untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambah
variabel-variabel lain yang teridentifikasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan seperti firm
size, growth, investment decision, debt policy, dan capital structure. Menambahkan waktu
atau periode dalam pengambilan data misalnya 7 tahun atau 10 tahun bila waktu tersedia.
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